
B
ビ
Ⅱ

,a ■
ヨ
ｒ
詭

■
■
■
■ aW ia

蕉

己 〓ａ

辣

留
４

Harga EcerT纂

'1三

°

"11 Luar Ba:iRp.18.000,―
■      ■

KEBUDAYAAN BALI

辰お 胸□ 。

=_・
1参

Bhairawal‖ akar ユIMinttml‐DaFahl



Sallan∪ tallla

Lawar dan Komoh
Realitas Aiaran Bairawa dan Siwa di Bali

Oleh: I Wa.van \&atla-t,fnhi

f-\l,tlliLrr l..ltttttrs lJesar Biilt.rstr

IJ ltrtlrrnt'silt 1l9v! 571) l,au'ar

artit'r1i3 s0y31;i,-, ikeratin) daging atau

ii<un, ntelalvar lllellyayat claging tipis-
tilris. [.;tr'r,;tr-ltt-ttil-t, pohon yang baik

dipcrg.rnakar-r uuti"tk ramLlal"l. Kottlolt

mc mi I i ki nta ksutl yang sarta den gan.I(ttah,

lSir-rrpen 1985). /(rrnh artiuya beteg= beseg
' nt(Jtclt. IQnh lttkttt, kuah timbungan,

rra.si mekuah.
'l'crjcmahannYa,
bera ir '= lembab

kclLtar air. :\ir
sayuI, air claging

-vang dimasak, nasi
yang dicamPur
air. Lar,var dalam

Dharma Caruban
(Sr:clarsana, 2001)

menguraikanbahwa,
bentuk selnacan-I

ini memiliki lima
lulacan-r \varl-Ia sebagai uyasanya Sang

Panca Nlal"ra Bhltta, yang merupakan

kekuatan SanghYang Widhi Yang
berlirngsi sebagai kekuatan terciptanya
aianr setresta. Lawar Petak dibuat

clari buah nangka atau yang lain teial-r

tcrcincittrg dan telah matang, tanpa

dicanrpur darah, tlamun dicampurdengan
daging atall kuiit yang dicincang sctelal-t

matang, dicampur kelapa yang diparut,
diisi bumbu sehingga warnanya putih'
Lawar Barak, bahannya dari buah nangka

yang dicincang, dicampur dengan daging

matang, dicanlpur dengan clarah segal,

warnanya merah, dan seterusny a. Kotttoh

menurut informan I Nyoman Neraka (60

tl-r) clari Gianyar, sebagai praktisi tukang

ebat, dan iuga sebagai Dalang Wayang

menjelaskan bahwa, ramuan komolt

tersebut sama dengatl latn'ar han-va saia

di tambah dengan air untuk dihitlanglian
pada saat nutlc.s

pica dalam rattghit
pelaksanailll
yatinya. iadi
fungsinya lebih
bersifat soslal,
karena inti
sarinya sudah

diwuiudkan
dalam bentuk
lawar manca
warna. I(alar,t

kaitannya dalam

yadr-rya koruoh telah digantikan fur-rgsitrya

clenga arak, berem sebagai tabuh untuk
Bhr-rta Kaia.

Dari uraian di atas daPat

disimpulkan yang dimaksud dengan

Lawar adalah daging dan kulit yang diiris
atau dicincang, dipergunakan untuk
ramuan yang dicampur dengan bttmbu,

parutan nangka, kelaPa, dicamPur

dengan segar untuk warna merah (Dewa

Brahma) sebagai nyasa Sang Panca

Mal-ra Bhuta, yang merupakan kekuatan

TAKSU ed s 245 | Lar,var rian Korncir ' ;.lLl lo 9

am
Эali



Sar-rghyang Widhi yang berfungsi sebagai

sarana terciptanya alam semesta, dalau.t

kepercayaan agama Hindu di Ba1i.

Kenrudian l{ontolt sama dengan lawar
hanya safa di tambah dengan air untuk
dihidangkan pada saat ntmas pica dalam
rangka pelaksanaan yadnya.

Dasar melaksanakan Lawar dan
Kotrtol't aclalah interpretasi dan tafsiran
dari yadnya pada Veda yang dibawa olch
para pedagangdan Rsi dari India (Surasnr i,

2007), karena persentul-ian India dar
Bali telah terjadi pacla penrulaan abiid
permulaan masehi. Orang-orang h-rc1ir

datang ke Nusantara secara bt'rtahetp

sampai abad ke-8 masehi. Kedatangan
nrcr.cka kc Nusatrtara termasr.th kc
pulau Ba1i, membawa serta kebuclayaan
hrdia antara lain dalau bentuk filsafar,
kesenian, dan agama (Hindu dan lJttcla).

Banyak upacara-upacara fflnfrfl yang

bersifat rahasia dan ban.'ak pula telah
clilarang karena melanggar kesopanan
dan sebagainya. Salair satu pemujaan
yung terkenal ialah vat'Itacara. Menurut
cara ini orang sarlgat berhati-hati, kareua
dapat n-ie nyebabka r-i utattttsia tengge1an-i

clalam kcnikmatan kccluniawian. Upacar;r
yang dimaksucl dcngan pancatattwa,
yaitn: 1) rttndcr, ialah angg-ur yans-

nremabukkan,2) ntnLsya, rr-Iaknri ikart, 5)

tnanEa, rnakan claging, 4) tnaclltu (tnitrr:n-t

madu) at:Lr,r ganrlum, 5) ntttiLlttuia ialah
percintaan atan pcr scLubuhan.

iugn disebutkan claian-t

Pancamawcda, yaitu l3hagarvadgita
III,12,15,16 tl ijciaskan bahwa,
" Scsr:ngguhnya l<cingitran ull u l<

n.rcnrlapatkan ke'sctrangan tclah
iiib,lr.ikan l<cpadarrru olch para Dclva
liarc |ia yacluyAmu, scditugkatl, scdangkan
ia yang memperoleh kesenangatt laupa
memberi yaclnya sesunggrthnya adalali
pcncuri. Kctahuilah adanya karnta
aclalah karena Brairma yang ada dari
yang abadi, karen:r ittt Brahma yan5;

rnc1ir"rgkupi selnrlanya berkisar disekititt
persenrbahan. Demikian sebabnya teriacl i

llcrputaran roda, (dan) ia yang tidal<

iku'L dalam perputarannya itu berbuat
iairat, se1a1u berusaha memenuhi nafstt
indriyanya, sesungguhnya ia hidup
dalam sia-sia"

Untuk mengupas nilai-nilai
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yang terdapat dari Weda tersebut

rnemerlukan tafsiran, agar dengan

nudah dapat diterima olel-i masyarakat.

Sefalan dengan hal tersebut, dalam

Himpunan Kesatuan Tafsir terhadap

Aspek Agama Hindu (1982-1983)

rrenguraikan bahwa, Dalanl lontar
Sirva l-itlltvapuralla cliielaskarl bahwa,
"Mtrang ring tekaning tilenting Kesanga,

Ittrltrn tttagar\)e yog(t, teka v'errtutg rirtg

madyapada megawe tawur kesowangan,

clen hana prangirtg satha, wenang nyepi

serlina ika labain Sang Kala Daca Bhumi,

yan nora satnangkana rug ikattg rtir1q rnaya

pada.....", artinya. Lagi pula pada tilem
kesanga Aku (tshatara Ciwa) mengadakan
yoga, berkervaiibanlah orang di bumi
membuat persembahan masing-masing,

Ialu adakan pertarungan ayam, dan nyepi

sehari itu beri korban Sang Kala Daca

Bhumi, iika tidak celakalah manusia di

br-rr-t-ti........"

Kemudian di dalam realitas di

rlasyarakat Weda tersebut ditalsirkan

meniadi berbagai lriacam tafsiran
seperti;'l'attwa, puritlla, prasasti, saralla

yadnya, dan terkait dengan hal ini
adalah Dharma Carullan. Dalam purana

yang berjr"rdul Maharaia IShairawa (Br'rdi

Adnyana, 2012) menguraikan bahwa,

Bhairawa itu meruPakan asPek Yang
menakutkan. Dalam Siu'a Siddhanta,

maka ada dua ialanyatitu Pertama;adalah

Niwerti Marga dan yang kedua adalah

Prawerti Marga. Jalarr pertama sering

diidentikkan dengan yang kiri, seiatinya

tidak demikian. Bahkan leak sendiri

dalam perspektif ini sering dinyatakan
sebagai ialan Niwerti Marga yang buruk.
Ajaran Bhairawa yang diialankan dengan

tekun dalar-r Niwerti Marga, akan kebal

dan memiliki kawisesan Yang luar

biasa. Ada banyak tetua di Bali yang

menyelami lalan ini, dan diberi sebagai

predikat kebal dan sakti. Bahkan ada

yang sengaia menuutut pembuktian

bahwa inilah ialan spiritual yang terbaik.

Jalan selaniutnya dalah yang kedua
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pra\ilerti nlargo'ia1an ini memang sedikit

iebih halus dar-r terkesan lembut' Sebab

orientasi utamanya adalah pelayanan

lulus atau bhakti kepada Dewa Siwa

tlan Dewi Parwali. lni sama dengan

ialar-r birakti yoga yang dilakukan oleh

banyak penekurt waisnawa parampara'

Tid;k ada niat bagi Penekun )alan

praweti marga ini ttntuk mendapatkan

kesaktian atau kekebalan' Aiaran ini

cliseiaiarkan dengan 'rbga Nyaso dan

I(nnt'ra l{ycsri' Daiarn Penyatuan Nyasn

Yogn clan Kartna Nyn-rn clallm Siwagama

seilagai perttrnjukkan wayang kulii

(Watia, 2014) menvimpr:ikan' -'Aiaran
Teks karna sanyas{l, dalam konteks

yang clisebu I trikaya paristtdha, sebagai

ionJgut awal orang-orang di negeri

Dernlintara membangun sanggar dengen

atalt sanggah kentulan, sanggcrlt kawitan'

clan sacl kaltyangan' I-lal itu tidak boleir

dilepaskan, sebagai pengeiawantahan

up"."r" dewayaina dan bltuLayaina'

Dengan sempurna diberikan bata.s-

batas upacara untuk kelahiran manusla'

darr iuga upacara pitra tarpana' Tidak

atla yalig berani melanggar perlntatl

Raia Yudhislira. Karma Srirtyasa harus

cliscrtai yoga s(trty(tsa apabila tldal<

dipadukan maka meniadi sia-sia' kare na

tei<ait dengan meditasi dan pemusatan

pikiran ke[ada Sang Pencipta' Akhirnya

ajaran Siwa dan aiaran Budclha menyatLl

cll Indonesia khusunya cli Bali' l'elah

berlangsung secara mentradisi, yang

clikembangkan oleh Rsi Markadya dengan

Panca Datunya, Mpu Kuturan pada Il'aia

Uclayana, dengan Kanghyang f iga dan

Saclkahyangatl, dan Pedanda Saktl Wawu

Rauh, pada Raia Klungkung'

Jacli secara fllosofls dasar

pcrsetlbahan l,awar, sebagai sarana

,lad,-,va adalah interPretasi d1'
iat'siian clari YadnYa Pada Weda'

vi.Lirg bcrkembang dari Rsi Nlarkadya

rirrn,",g ke Baii. Dalam usahanya ttntuk

memperoleh keseiamatan, dalam

melaksanakan kewaiibannya sebagai

Llmat beragama, dengan menanam

panca rlhatu sebagai cikal bakal dari

caru. l(emudian dilaniutkan oleh Mpu

Kuturan Pada masa Pemerintahan
Raja UctaYana, dengan KanghYang

Tiga dan Sadkahyangan' sarana untuk

mJlestarikan pelaksanaan upakara-

rupekara dan tirlak iauh berbeda dengan

keiraciiran Peclancia Sakti Walvu Rauh'

pada Raia l(lungkung yaitu melanjutkan

i*iut runuun y^dny', sehlngga diwarlsi

ii.h ,uryurkat Bali baik dalam bentuk

sastra, Patung, maupun sarana dan

prasarana uPakaranYa
Kemudian Komolt, Yang lsll'lya

hampir sama dengan lawar hanya saia di

tambal-r dengan air untuk dihidangkan

pada saat nunas Pica dalam rangka

pelaksanaan yadnya' Itu merupakan

sisa-sisa dari pembuatan sarana lawar'

ArtinYa lawarnYa diPersembahkan

terlebih dahulu, kemudian sisanYa

untut umat. Jadi fungsi komoh lcbih

bersifat sosial, karena inti sarinya sttdah

diwuludkan dalam bentuk lawar manca

warna. (**)
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